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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian dengan Kepala Sekolah, Waka 

Kesiswaaan dan dua orang siswa di MA NU Al-Mustaqim, peneliti 

mengambil kesimpulan untuk penelitian implementasi layanan 

bimbingan karier dalam meningkatkan minat dan bakat siswa di MA 

NU Al-Mustaqim Bugel sebagai berikut : 

1. Upaya dalam menigkatkan minat dan bakat di MA NU Al-Mustaqim 

MANU Al-Mustaqim merupakan madrasah yang baru berdiri 

sejak tahun 2019. Namun meskipun termasuk dalam madrasah yang 

baru didirikan, sudah ada beberapa tiga upaya yang dilakukan pihak 

madrasah untuk meningkatkan minat dan bakat di MA NU Al-

Mustqim, yakni melakukan interview ketika penerimaan siswa baru, 

memberikan kegiatan ekstrakulikulet untuk menunjang minat dan 

bakat siswa dan siswi dan yang terakhir, memberikan layanan 

informasi kepada siswa dan siswi yang memiliki minat untuk 

melanjutkan pendidikan di bangku perkuliahan. 

2. Implementasi layanan bimbingan karier dalam meningkatkan minat 

dan bakat di MANU Al-Mustaqim 

MANU Al-Mustaqim adalah madrasah yang terintegritas 

langsung dengan pondok pesantren yakni, pondok pesantren Putra 

dan Putri Al-Mustaqim. Karenanya, MANU Al-Mustaqim 

memanfaatkan adanya program beasiswa santri berprestasi (PBSB) 

untuk mengirim siswa dan siswinya dalam melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu, MANU Al-Mustaqim juga 

mengadakan kegiatan ekstrakulikuler setiap minggunya secara 

bergilir untuk menunjang minat dan bakat siswa dan sisiwnya. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan minat da 

bakat di MANU Al-Mustaqim. 

a. Faktor pendukung 

Motivasi adalah sebuah dorongan mental dalam diri 

seorang individu untuk mengeluarkan potensinya. Kepala 

Madrasah MANU Al-Mustaqim dan juga Wakakesiswaan yang 

menangani sementara bimbingan dan konseling di sekolah, 

mengutarakan berusaha dan terus mengingatkan siswa dan 

siswinya untuk menggali potensi dari diri mereka. salah satunya 

dengan mengikut sertakan dalam kegiatan kestrakuler dan 

lomba. 
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b. Faktor penghambat 

Seperti yang dijelaskan di atas, MANU Al-Mustaqim 

adalah madrasah yang terintegrasi langsung dengan Pondok 

Pesantren. Karenanya, siswa yang belajar dan terdaftar di sana, 

juga merupakan santri di pondok pesantren Al-Mustaqim. Selain 

untuk belajar di madrasah, santri harus pintar-pintar membagi 

waktunya untuk hafalan Al-Qurkan atau kitab salaf. Selain itu 

kegiatan ekstrakulikuler yang diharapkan bisa menunjang minat 

dan bakat siswa ternyata tidak bisa dikoordinasikan dengan baik 

sehingga siswa dan siswi cenderung malas untuk melakukan 

kegiatan ekstrakulikuler. 

Adanya Guru BK juga merupakan penunjang penting yang 

dimiliki sekolah. Namun karena kursi Guru BK belum ada, 

sehingga layanan-layanan bimbingan dan konseling seperti 

Layanan Bimbingan Konseling Individu maupun Kelompok dan 

layanan lainnya belum dapat dilaksanakan. Selain itu, di MANU 

Al-Mustaqim hanya menyediakan jurusan IPA saja. siswa yang 

sebenarnya tidak suka dengan pembelajaran khusus jurusan 

seperti Kimia, Biologi dan Fisika tetap harus ikut dalam program 

pembelajaran tersebut. 

 

B. Saran 
Pada penelitian kali ini, peneliti menyadari jika banyak sekali 

kekuarangan pada penelitian ini. hal tersebut peneliti mengharapkan 

untuk selanjutnya lebih menyempurnakan lagi dari hasil penelitian ini. 

berikut peneliti meberikan saran pada penelitian kali ini : 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Supaya membuka jurusan lain selain IPA, agar siswa yang 

tidak suka dengan belejaran sains dan memilih jurusan lainnya yang 

sesuai dengan keinganan masing-masing siswa dan membuka 

lowongan Guru BK. 

2. Bagi Wakakesiswaan   

Diharapkan selalu mendampingi dan memberikan solusi 

apabila ada siswa atau siswi yang mengalami masalah. Seperti 

masalah dengan teman atau masalah dengan pembelajaran. 

3. Bagi guru dan staff 

Mengkoordinir kegiatan ekstrakulikuler agar siswa dapat 

lebih semangat dalam menemukan minat dan bakat yang sesuai.  

4. Bagi siswa MANU Al-Mustaqim 

Tetap semangat dalam menemukan minat dan bakat. 

Mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik dan hidmat. 
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5. Bagi pembaca  

Dapat menjadi sumber rujukan bagi pembaca yang ingin 

mengembangkan bimbingan karier. Semoga penelitian kali ini dapat 

bermanfaat untuk kepentingan pengembangan penelitian Bimbingan 

dan Konseling Pendidikan Islam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


